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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan 

dan menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), belanja 

daerah, dan zakat terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi berganda dengan bantuan SPSS 26. Jenis data yang digunakan 

adalah data panel selama 10 tahun pada enam Kabupaten Kota di Jawa 

Barat. Sumber data berasal dari website resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) Jawa Barat dan BPS enam Kabupaten Kota yang menjadi objek 

penelitian. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Belanja Daerah secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Zakat secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Secara simultan PAD, belanja daerah dan zakat berpengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi; pendapatan asli daerah; belanja 

daerah; zakat. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to identify, describe and analyze the 

influence of The Locally Generated Revenue (PAD), Local Government 

Spending, and Zakat on Economic Growth in West Java. This research 

uses descriptive research methods. The data collection techniques used 

are library studies and documentation. While the data analysis 

technique used is multiple regression with the help of SPSS 26. The type 

of data used is panel data for 10 years in six city districts in West Java. 

The data source comes from the official website of the Central Statistics 

Agency (BPS) of West Java and BPS of six City Regencies that became 

the object of the research. The results concluded that PAD partially had 

a significant effect on economic growth. Local Government Spending 

partially had no significant effect on economic growth. Zakat partially 

has no significant effect on economic growth. Simultaneously PAD,
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Local Government Spending and zakat have a significant effect on 

economic growth. 

Keywords : Economic growth; Locally Generated Revenue; Local 

Government Spending, Zakat. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian 

secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik dalam jangka waktu 

tertentu. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

diantaranya investasi, konsumsi, tenaga kerja, teknologi, pendapatan, belanja dan 

pembiayaan. Todaro (1997:124) menjelaskan bahwa komponen utama yang 

menentukan laju pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah (1) akumulasi modal 

yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah, 

peralatan fisik, dan modal atau sumber daya manusia; (2) pertumbuhan penduduk 

yang beberapa tahun selanjutnya akan memperbanyak jumlah angkatan kerja, dan 

(3) kemajuan teknologi. 

Hasil penelitian Khairana Tambunan (2016: 73–94) menunjukkan bahwa 

variabel investasi, operasi moneter dan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara hasil penelitian 

Anis Setiyawati dan Ardi Hamzah (2007: 211–128) menyimpulkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan Dana Aloaksi Umum (DAU) berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan laju Produk Domestik Bruto 

(PDB) dalam skala nasional dan Poduk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam 

skala daerah menjadi salah satu target dari pembangunan ekonomi yang 

dilaksanakan pemerintah. Namun demikian, laju pertumbuhan ekonomi sebagai 

bagian dari hasil pembangunan ekonomi belum tentu disertai dengan menurunnya 

tingkat pengangguran. Sehingga naiknya pertumbuhan ekonomi yang terjadi tidak 

otomatis menandakan terjadinya kenaikan kesempatan kerja dan naiknya 

pendapatan masyarakat. 

Dalam konteks perekonomian Jawa Barat, pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Barat selama 10 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi 
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tertinggi dicapai pada tahun 2011 dan 2012 yaitu mencapai 6,5% sedangkan 

pertumbuhan ekonomi terendah pada tahun 2019 yaitu hanya mencapai 4,19%. 

Fluktuasi pertumbuhan ekonomi Jawa Barat selama 10 tahun terakhir selaras 

dengan fluktuasi pertumbuhan ekonomi secara nasional. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemerintah belum optimal dalam menjalankan fungsinya sebagaimana 

dijelaskan Samuelson, Nordhaus, Huda dan Muti pada uraian sebelumnya. 

Pemerintah baik pusat maupun daerah harus mengoptimalkan instrumen 

kebijakan fiskal yang menjadi otoritasnya sehingga dapat memicu pertumbuhan 

ekonomi. Dalam konteks Indonesia, kebijakan fiskal yang dijalankan oleh 

pemerintah belum mengintegrasikan instrumen kebijakan fiskal konvensional 

dengan instrumen kebijakan fiskal syariah ke dalam satu tata kelola yang terpadu. 

Masing-masing instrumen berjalan dibawah UU dan otoritas yang berbeda. 

Instrumen kebijakan fiskal konvensional dikembangkan oleh Badan Kebijakan 

Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan Republik Indonesia secara nasional dan 

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (BPPD), Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) untuk daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota) sedangkan instrumen 

kebijakan fiskal syariah dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

sebagaimana diamanahkan UU Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagaimana diamanahkan UU Nomor 41 tahun 

2004 tentang Wakaf.  

Fenomena tersebut di atas menjadi isu menarik pagi penulis untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh instrumen kebijakan fiskal daerah berupa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan belanja daerah serta instrumen kebijakan fiskal 

syariah berupa zakat terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya yang terjadi dalam 

ruang lingkup perekonomian di Jawa Barat. Hal tersebut menjadi sangat penting 

mengingat secara teoretis pemerintah memiliki kewajiban, tanggung jawab serta 

fungsi strategisnya  untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat secara seimbang 

dan jangka panjang (Falāh). Secara makro, kesejahteraan masyarakat tersebut 

diantara indikator utamanya ditandai dengan laju pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi. 
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B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:8) penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Nana 

Syaodih Sukmadinata (2005:72) menjelaskan bahwa metode deskriptif yaitu 

metode penelitian yang menekankan kepada usaha untuk memperoleh informasi 

mengenai status atau gejala pada saat penelitian, memberikan gambaran terhadap 

fenomena-fenomena, juga lebih jauh menerangkan hubungan, serta menarik makna 

dari suatu masalah yang diinginkan. Adapun Nyoman Dantes (2012:51) 

menjelaskan bahwa penelitian deskriptif diartikan sebagai penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa 

adanya. Dalam hal ini, peneliti mencoba menentukan sifat situasi sebagaimana 

adanya pada waktu penelitian dilakukan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

berganda dengan bantuan SPSS 26. Jenis data yang digunakan adalah data panel 

selama 10 tahun pada Enam Kabupaten Kota di Jawa Barat. Sumber data berasal 

dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat dan BPS Enam 

Kabupaten Kota yang menjadi objek penelitian. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 

distribusi normal ataupun tidak normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametik. Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal 

atau tidak maka dilakukan pengujian dengan pendekatan Kolmogorow-Smirnov. 

Berikut adalah hasil pengujian dengan pendekatan Kolmogorow-Smirnov : 
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Tabel 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 60 

Normal Parametersa,b  Mean  ,0000000 

 Std. 

Deviation 

,80031878 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  ,067 

 Positive  ,067 

 Negative -,046 

Test Statistic ,067 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

1) Test distribution is Normal. 

2) Calculated from data. 

3) Lilliefors Significance Correction. 

4) This is a lower bound of the true significance. 
 

Berdasarkan tabel 1  di atas dapat diketahui bahwa Asymp.Sig (2.tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas Kolmogorov-smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 

variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

gejala multikolineritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan Variance 

Inflation Factor (VIF) melalui SPSS. Batas Tolerance Value adalah 0,1 dan batas 

VIF adalah 5 yang berarti Nilai umum yang dapat dipakai adalah nilai tolerance > 

1, atau nilai VIF < 5, maka tidak terjadi multikolinearitas. (Situmorang dan 

Lufti,2014:151), dimana : 

1) Tolerance Value < 0,1 atau VIF > 10 = terjadi multikolinearitas 

2) Tolerance Value > 0,1 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas 
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Tabel 2 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 ,290 3,443 

X2 ,272 3,678 

X3 ,764 1,308 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 dengan nilai 

Tolerance variabel Pendapatan Asli Daerah 0,290, Variabel Belanja Daerah sebesar 

0,272, dan variabel Zakat sebesar 0,764. Sedangkan nilai VIF variabel Pendapatan 

Asli Daerah sebesar 3,443, variabel Belanja Daerah sebesar  3,678, dan variabel 

Zakat sebesar 1,308. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi ini. 

c. Uji Heteroskasiditas 

Untuk Heteroskasiditas, pada umum sering terjadi pada model-model yang 

menggunakan data cross section daripada time series. Namu bukan berarti model-

model yang menggunakan data time series bebas dari heteroskasiditas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskasiditas pada suatu model dapat dilihat dari pola 

gambar scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heteroskasiditas apabila : 

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.. 

2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 

3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

4) Uji Heteroskasiditas dengan menggunakan Scatter Plot dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut : 
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Gambar 3 

Hasil Uji Heteroskasiditas 

 
Berdasarkan gambar 3 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi Heteroskedasitas pada 

model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi bagimana 

pengaruh variabel dependen berdasarkan masukan variabel independenya. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota observasi yang 

terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time series. Uji autokorelasi 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 atau periode selanjutnya. Hasilnya dapa dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 ,678a ,459 ,430 ,82148 1,029 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui nilai statistik itu Durbin Watson itu 

1,029. Berdasarkan kaidah keputusan uji di Durbin-Watson, maka dapat diketahui 

bahwa nilai Du < durbin watson < 4 – Du atau nilai Durbin Watson menunjukan 

bebas autokorelasi baik positif maupun negatif. 

2. Persamaan Regresi 

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model regresi linear berganda dimana dalam analisis regresi tersebut 

akan menguji pengaruh PAD, Belanja Daerah, dan Zakat pada pertumbuhan 

ekonomi. Pengolahan data menggunakan bantuan program  komputer SPSS versi 

25, berdasarkan data-data yang diperoleh dari BPS Jawa Barat. Hasil analisis 

regresi linier berganda tersaji dari tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4 

Koefisien Regresi 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,494 ,309  17,788 ,000 

X1 1,477 ,000 ,835 8,139 0,000 

X2 0,405 ,000 ,395 2,580 0,005 

X3 0,110 ,000 ,116 1,107 0,134 

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil analisis regresi berganda diperoleh 

koefiesien untuk variabel bebas X1 = 1,477, X2 = 0,405,  X3 = 0,110  dengan 

konstanta 5,494. Dengan demikian, model persamaan regresi yang diperoleh 

sebagai berikut. 

Y= 5,494+1,477 X1 + 0,405X2 + 0,110X3+e 

Dimana : 

Y=Pertumbuhan Ekonomi  

X1= PAD 

X2= Belanja Daerah  

X3= Zakat 

Berdasarkan persamaan regresi linier di atas maka dapat di interpretasikan 

sebagai berikut:  

a. Nilai koefesien regresi dari variabel PAD adalah sebesar 

1,477 dengan nilai positif. Menunjukkan terdapat hubungan 

searah antara PAD dengan PE, maknanya adalah jika PAD 

meningkat satu satuan maka PE akan meningkat sebesar 1,477 

dan sebaliknya. 

b. Nilai koefesien regresi dari variabel BD adalah sebesar 0,405 

dengan nilai positif. Menunjukkan terdapat hubungan 

berbanding lurus antara BD dengan PE, maknanya adalah jika 

BD meningkat satu satuan maka PE akan meningkat sebesar 

0,405 dan sebaliknya. 

c. Nilai koefesien regresi dari variabel Zakat adalah sebesar 

0,110 dengan nilai positif. Menunjukkan terdapat hubungan 
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searah antara Zakat dengan PE, maknanya adalah jika Zakat 

meningkat satu satuan maka PE akan meningkat sebesar 0,110 

dan sebaliknya. 

3. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen/bebas (PAD, Belanja Daerah, dan Zakat) 

menjelaskan variabel dependen terikat (Pertumbuhan Ekonomi) atau untuk 

mengetahui berapa besar persentase pengaruh terhadap variabel terikat yang 

dijelaskan oleh variabel bebas. Hasil koefisien determinasi sebagai berikut : 

Tabel 5 

Model Summaryb 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel  5 di atas dapat diketahui bahwa nilai R sequare dalam 

model regresi ini diperoleh sebesar 0,459. Sehingga nilai koefisien determinasi 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

KP=r2 x 100% 

KD=0,459 x 100% 

= 45,9 % 

Maknanya bahwa variabel PAD, Belanja Daerah dan Zakat berkontribusi 

45,9% atau 0,459 terhadap Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan sisanya 54,1% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Uji t 

Uji t (Uji Parsial) dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel bebas 

secara parsial atau terpisah mempunyai pengaruh dan signifikan antara variabel 

Pendapatan asli daerah (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), yaitu dengan 

membandingkan T hitung dengan T tabel. Dalam menguji signifikansi koefisien 

 

 

 

Model 

 

 

 

R 

 

 

 

R Square 

 

 

Adjusted R 

Square 

 

 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 

 

Durbin-Watson 

1 ,678a ,459 ,430 ,82148 1,029 
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korelasi (uji t), maka langkah uji hipotesis yang harus di tempuh adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 6 

 Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat disimpulkan sebagi berikut. 

a. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 8,139 (>1,674) 

dan P-value sebesar 0,000 (<0,05), maka dapat disimpulkan hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maknanya bahwa terdapat pengaruh yang positif 

signifikan antara PAD terhadap pertumbuhan ekonomi.  

b. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 2,580 (>1,674)  

dan P-value sebesar 0,005 (<0,05), maka dapat disimpulkan hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maknanya bahwa terdapat pengaruh yang positif 

signifikan antara belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi.  

c. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 1,107 (<1,674) 

dan P-value sebesar 0,134 (>0,05), maka dapat disimpulkan hipotesis Ha 

ditolak dan Ho diterima. Maknanya bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

positif signifikan antara zakat terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

5. Uji F 

Uji F ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. Hubungan variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen akan dapat diketahui dengan melihat nilai dari level of significant pada 

tabel Anova. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari alpha 5% maka secara simultan  

variabel  bebas  berpengaruh terhadap terikatnya, begitu pula sebaliknya. 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,494 ,309  17,788 ,000   

X1 1,477 ,000 ,835 8,139 0,000 ,290 3,443 

X2 0,405 ,000 ,395 2,580 0,005 ,272 3,678 

X3 0,110 ,000 ,116 1,107 0,134 ,764 1,308 
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Tabel 7 

ANOVAa 
 

Model 

 Sum 

variabel of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 32,071 3 10,690 15,842 ,000b 

Residual 37,790 56 ,675   

Total 69,861 59    

d. Dependent Variable: Y 

e. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Berdasarkan Tabel Anova diatas terlihat nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

artinya variabel X1,X2,X3 berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung lebih besar daripada F 

tabel (15,842 > 2.77) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05). 

Hal ini menunjukan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai sig lebih 

kecil dari 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara simultan 

variabel PAD, belanja daerah dan zakat mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

6. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan pendapatan asli daerah (X1) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengolahan data 

yang menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 8,139 (>1,674) dan P-value sebesar 0,000 

(<0,05), maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Maknanya bahwa 

secara parsial terdapat pengaruh langsung yang positif signifikan PAD terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian tersebut relevan dengan hasil penelitian 

Anis Setiyawati dan Ardi Hamzah  yang menyatakan bahwa PAD berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan regresi 

berganda, Anis Setiyawati dan Ardi Hamzah menemukan bahwa secara langsung 

PAD berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Anis 

Setiyawati dan Ardi Hamzah menemukan pula bahwa secara langsung terdapat 

pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan dan pengangguran yang 
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signifikan, namun pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan 

dan berpengaruh positif terhadap pengangguran.  

Hasil penelitian juga memperkuat kesimpulan penelitian Muhammad Arief 

Dirgantoro, S. Mangkuprawira, H. Siregar, dan B.M.Sinaga yang menyatakan 

bahwa peningkatan pajak sebagai komponen terbesar dalam PAD berdampak 

positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai proksi dari 

pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan pool data (cross section dan time 

series) yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Departemen Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, dan instansi terkait. 

Muhammad Arief Dirgantoro, S. Mangkuprawira, H. Siregar, dan B.M.Sinaga 

menemukan bahwa secara konseptual, pemerintah memiliki peran yang signifikan 

dalam menyusun anggaran untuk mendukung kinerja sektor riil melalui konsumsi 

dan investasi langsung maupun melalui efek multiplier dan stimulasi kepada pelaku 

ekonomi. Hasil dari alokasi anggaran adalah output yang diukur dengan PDRB. 

Dari hasil PDRB, pemerintah daerah dapat menggali penerimaan daerah 

selanjutnya menyusun lagi rencana pembangunan. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan memperkuat analisis tersebut bahwa 

pengelolaan anggaran yang dilaksanakan pemerintah daerah berimplikasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan PDRB sebagai proksinya.Namun demikian, hasil 

penelitian membantah penelitian Hermawan B.Prasetiyo dan Arif Farid yang 

menyatakan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah sebagai komponen PAD tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan 

pengangguran. Hermawan B.Prasetiyo dan Arif Farid hasil penelitiannya berbeda 

sehubungan dengan populasi dari penelitiannya hanya Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) satu Kabupaten yaitu Kabupaten Bojonegoro dengan 

sampel yang digunakan selama lima tahun yaitu tahun 2006-2010. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis dilakukan terhadap enam Kabupaten/Kota 

selama 10 tahun yaitu 2010-2019. 

b. Pengaruh Belanja Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial tidak terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan variabel belanja daerah (X2) terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi (Z). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengolahan data 
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yang menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 2,580 (>1,674) dan P-value sebesar 0,005 

(<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maknanya 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung yang positif signifikan belanja 

daerah terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini relevan dengan penelitian 

Avicenna S Hidayat dan Frederic Winston Nalle yang menyimpulkan bahwa 

belanja pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Besarnya alokasi belanja yang salah satunya digunakan untuk 

pembentukan modal menjadi penyokong pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Selain itu, belanja barang dan jasa yang dilaksanakan pemerintah menjadi 

pemasukan bagi rumah tangga dan menghasilkan multiplier effect dengan 

meningkatkan daya beli masyarakat. 

Hasil penelitian Avicenna S Hidayat dan Frederic Winston Nalle 

menggunakan data panel yang bersumber dari 38 Kabupaten/Kota selama lima 

tahun sedangkan penelitian yang penulis lakukan hanya pada enam 

Kabupaten/Kota. Namun dari sisi times series, penelitian Avicenna S Hidayat dan 

Frederic Winston Nalle hanya menggunakan data selama lima tahun, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan selama 10 tahun. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang PDRD, PP 

Nomor 55 Tahun 2016 dan PP Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah bahwa yang dimaksud dengan belanja daerah terdiri atas belanja 

tidak langsung dan belanja langsung sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri 64 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 bahwa belanja daerah terdiri atas belanja 

operasional, belanja modal, belanja transfer dan belanja tidak terduga. Seluruh 

belanja daerah tersebut sebesar-besarnya diarahkan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, diantara indikatornya adalah meningkatnya PDRB sebagai 

proksi dari pertumbuhan ekonomi.  

c. Pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial tidak terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan variabel zakat (X3) terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi (Z). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengolahan data 

yang menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 1,107 (<1,674) dan P-value sebesar 0,134 
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(>0,05), sehingga dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. Maknanya bahwa 

zakat tidak berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam 

konteks penelitian ini, besar kecilnya zakat yang dikelola BAZNAS, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Hasil penelitian relevan dengan kesimpulan penelitian Elleriz Aisha 

Khasandy dan Rudy Badrudin yang menyimpulkan bahwa zakat di Indonesia tidak 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Namun 

demikian, hasil penelitian membantah penelitian M. Anton Athoillah yang 

menyimpulkan bahwa zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitiannya berbeda disebabkan komposisi variabel 

dan lokus penelitiannya lebih luas yaitu data panel periode 2001-2012 pada enam 

provinsi di Pulau Jawa. Pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi di Pulau Jawa jika 

dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia, dalam prosesnya terdapat 

kontribusi zakat. Hasil penelitiannya menunjukkan jika zakat naik 1% maka 

pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 0,025%. Dengan menjadikan PDRB 

Per Kapita sebagai proksi pertumbuhan ekonomi, kesimpulan penelitian M. Anton 

Athoillah membuktikan adanya andil zakat terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sekaligus mengindikasikan bahwa zakat sebagai salah satu intrumen pertumbuhan 

ekonomi telah menunjukkan fungsinya.  

Hasil penelitian penulis juga membantah kesimpulan Eko Suprayitno yang 

meneliti dampak zakat terhadap pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan investasi di 

Malaysia. Diantara kesimpulan penelitiannya bahwa zakat di Malaysia ditetapkan 

sebagai instrumen fiskal dimana kompensasi diberikan kepada wajib pajak 

penghasilan yang membayar zakat. Penelitiannya menyimpulkan pula bahwa zakat 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi dan investasi secara parsial. Eko Suprayitno menganalisis dampak 

distribusi zakat pada makroekonomi di Semenanjung Malaysia dengan 

menggunakan analisis ECM. Di Malaysia, zakat diakui sebagai alat fiskal dimana 

kompensasi diberikan kepada pembayar pajak penghasilan yang membayar Zakat. 

Eko Suprayitno menemukan bahwa zakat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan investasi.  

Dengan demikian, peningkatan jumlah penyaluran zakat akan menyebabkan 
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peningkatan pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan investasi. Oleh karena itu, model 

administrasi zakat Malaysia dan instrumen fiskal dapat memengaruhi 

perekonomian di tingkat makro. Kebijakan fiskal tersebut dapat diterapkan di 

negara-negara lain. Dengan demikian, hasil penelitian penulis relevan dan dapat 

menjadi pijakan bagi pemerintah daerah dan BAZNAS untuk menjadikan zakat 

sebagai instrumen fiskal daerah yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

D. KESIMPULAN 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa T-Stat 

sebesar 8,139 (>1,674) dan P-value sebesar 0,000 (<0,05), maka dapat disimpulkan 

hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Maknanya bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan antara PAD terhadap pertumbuhan ekonomi. Belanja Daerah secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 2,580 (>1,674)  dan P-value 

sebesar 0,005 (<0,05), maka dapat disimpulkan hipotesis Ha diterima dan Ho 

ditolak. Maknanya bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara belanja daerah 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Zakat secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa T-Stat sebesar 1,107 (<1,674) 

dan P-value sebesar 0,134 (>0,05), maka dapat disimpulkan hipotesis Ha ditolak 

dan Ho diterima. Maknanya bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif signifikan 

antara zakat terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uji f (Simultan), 

disimpulkan bahwa F hitung lebih  besar daripada F tabel (15,842 > 2.77) dengan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05) artinya variabel PAD, belanja 

daerah dan zakat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga apabila semakin besar jumlah pendapatan asli daerah, belanja 

daerah, dan zakat maka pertumbuhan ekonomi pun akan meningkat. 
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